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KATA PENGANTAR

Prosiding ini merupakan publikasi dari paparan dan gagasan para pembicara kunci

(keynote speaker), pembicara tamu (invited speaker) dan hasil penelitian dari para peneliti

pada kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Agribisnis II yang dilaksanakan pada

tanggal 24 Maret 2018 bertempat di Universitas Galuh Ciamis.

Peningkatan ketahanan pangan rumah tangga pertanian merupakan sesuatu hal yang

penting mengingat pembangunan perekonomian Indonesia masih didominasi oleh sektor

pertanian. Hal ini lah yang mendasari para peneliti mendiskusikannya dalam kegiatan

seminar nasional ini yang bertema “Peningkatan Ketahanan Pangan Rumah Tangga

Pertanian”.

Seminar nasional ini bertujuan untuk memperoleh informasi terkini mengenai upaya,

model dan strategi pemberdayaan rumah tangga pertanian, peningkatan produktivitas dan

efisiensi usahatani dan pengolahan pasca panen, peningkatan efisiensi pemasaran, dan

revitalisasi kelembagaan pertanian.

Prosiding seminar nasional ini terdiri atas pembicara kunci (keynote speaker) berupa
sambutan dan materi dari Kepala Pusat Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian,
Kementerian Pertanian, yang disampaikan oleh Prof. (Riset) Dr. Ir. Achmad Suryana,
M.S. (Peneliti Utama Pusat Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian, Kementerian
Pertanian), Dr. Ir. Nunung Nuryartono, M.Si. (Sekretaris Jenderal Pengurus Pusat
PERHEPI; dan Dr. Ir. Suharno, M.A.Dev. (Ketua Umum Asosiasi Agribisnis Indonesia),
serta 65 makalah hasil penelitian yang disampaikan dalam sidang paralel yang berasal
dari berbagai institusi perguruan tinggi, lembaga penelitian dan institusi lainnya.

Prosiding ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan penelitian yang

terkait dengan peningkatan ketahanan pangan rumah tangga pertanian. Dewan Redaksi

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam penulisan

prosiding ini.

Ciamis, Mei 2018

Tim Editor
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KEDAULATAN PANGAN
(UU No 18 Tahun 2012 Tentang

Pangan)

Hak negara dan bangsa yang secara
mandiri menentukan kebijakan
pangan yang menjamin hak atas
pangan bagi rakyat dan yang
memberikan hak bagi masyarakat
untuk menentukan sistem pangan
yang sesuai dengan potensi
sumberdaya lokal

• Kedaulatan negara
dan bangsa di bidang
kebijakan pangan

• Kedaulatan masya-
rakat menentukan
sistem pangan
sesuai potensi
sumberdaya lokal

• Negara memegang
penuh kendali atas
kebijakan pangan

KEMANDIRIAN PANGAN
(UU No 18 Tahun 2012 Tentang

Pangan)

Kemampuan negara dan bangsa
dalam memproduksi pangan yang
beranekaragam dari dalam negeri
yang dapat menjamin pemenuhan
kebutuhan pangan yang cukup
sampai di tingkat perseorangan
dengan memanfatkan potensi
sumberdaya alam, manusia, sosial,
ekonomi, dan kearifan lokal secara
bermatabat

• Mencapai ketahanan
pangan dengan
memproduksi pangan
dari dalam negeri

• Mengapresiasi anugrah
sumber daya yang
disediakan Tuhan

• Memanfaatkan potensi
secara bermartabat:
efisiensi dan daya saing



KETAHANAN PANGAN
(UU No 18 Tahun 2012 Tentang

Pangan)

Kondisi terpenuhinya pangan bagi
masyarakat sampai dengan individu,
yang tercermin dari tersedianya
pangan yang cukup, baik jumlah
maupun mutunya, aman, beragam,
bergizi, merata, dan terjangkau,
serta tidak bertentangan dengan
agama, keyakinan, dan budaya
masyarakat, untuk dapat hidup
sehat, aktif, dan produktif secara
berkualitas.

Akses atas pangan
sampai dengan
perorangan : merata
dan terjangkau.

Penekanan pada per-
syaratan sifat pangan, al.
aman, bergizi, halal bagi
yang dipersyaratkan.

Tidak menyebut
sumber pangan
(produksi dalam negeri,
cadangan, dan impor).
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AGENDA 7 NAWACITA:
Mewujudkan kemandirian ekonomi dgn menggerakkan
sektor-sektor strategis ekonomi domestik

Dari enam poin dalam Agenda 7, yang terkait dengan pertanian:

7. 1. Peningkatan Kedaulatan Pangan
Membangun kedaulatan pangan berbasisi agribsnis
kerakyatan, dicirikan dengan:
a. Perwujudan ketahanan pangan melalui kemampuan mencukupi

pangan dari produksi dalam negeri
b. Pengaturan kebijakan pangan yang dirumuskan dan ditentukan oleh

bangsa sendiri; dan
c. Kemampuan melindungi dan menyejahterakan pelaku utama pangan,

terutama petani dan nelayan

Pendekatan Tiga Jalur (triple-track approach):
 Memprioritaskan pembangunan ekonomi berbasis agribisnis

kerakyatan di pedesaan untuk meningkatkan produksi
pangan domestik, menyediakan lapangan kerja produktif,
dan meningkatkan pendapatan masyarakat .

 Mendistribusikan bantuan pangan bagi kelompok
masyarakat miskin kronis dan transien (akibat bencana
alam, soial, dan ekonomi).

 Pemberdayaan dan pendampingan kelompok rawan pangan
di pedesaan agar mampu menolong diri sendiri melalui
pemanfaatan sumber daya di sekitarnya secara optimal

Kebijakan Umum Ketahanan Pangan
Dan Gizi



PERMASALAHAN DAN TANTANGAN KETAHANAN
PANGAN DAN GIZI

PERMASALAHAN DAN TANTANGAN KETAHANAN
PANGAN DAN GIZI

Penduduk besar: 255 juta

Dinamika penduduk:
bentuk piramida, urbanisasi,
proporsi wanita bekerja.
Akses pangan tdk merata:
ekonomi (miskin 10%) & fisik
(daerah terpencil)

Pola konsumsi pangan
berubah: beragam, makanan
jadi, aman, sehat

Masalah gizi ganda

DEMAND Perubahan Iklim

Persaingan pemanfatan
lahan dan air.

Kehilangan dan
pemborosan pangan tinggi
(losses and waste)

Usaha tani skala kecil
beserta kelemahannya (akses
thdp sumber pembiayaan,
informasi, teknologi, pasar)

SUPPLY

PERMINTAAN PANGAN MENINGKAT
DALAM JUMLAH, KERAGAMAN, MUTU,

GIZI, AMAN, DAN SEHAT SECARA
BERKELANJUTAN

PERTUMBUHAN PRODUKSI
PANGAN DOMESTIK BERKELAN-
JUTAN (KEEP UP WITH DEMAND
GROWTH) SEMAKIN SULIT
DICAPAI.

• Permintaan pangan meningkat karena peningkatan jumlah
penduduk dan perubahan struktur demografi

Rasio penduduk desa/kota menurun menyebabkan perubahan pola
konsumsi pangan: beragam, makanan jadi, makan di luar rumah



KementerianKementerian PertanianPertanian www.pertanian.go.idwww.pertanian.go.id

PERKEMBANGAN PRODUKSI PADI, JAGUNG DAN KEDELAIPERKEMBANGAN PRODUKSI PADI, JAGUNG DAN KEDELAI
TAHUN 2014TAHUN 2014--20172017

PERKEMBANGAN PRODUKSI PADI, JAGUNG DAN KEDELAIPERKEMBANGAN PRODUKSI PADI, JAGUNG DAN KEDELAI
TAHUN 2014TAHUN 2014--20172017

Keterangan:
- Angka dalam (  ) bernilai negatif
- *) Revisi Angka Rakornas Penyusunan ARAM II 2017 Produksi Tanaman Pangan, Yogyakarta 25-27 Oktober 2017
- **) Rakornas Penyusunan PRA ASEM 2017 Produksi Tanaman Pangan

ATAP 2014 ATAP 2015 ATAP 2016 ARAM II
2017*)

PRA ASEM
2017**)

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

1. Padi 70.846.465 75.937.841 79.354.767 81.385.254 81.042.874 4,62

2. Jagung 19.008.426 19.612.435 23.578.413 27.948.662 28.925.710 15,36

3. Kedelai 954.997 963.183 859.653 542.446 538.253 -15,76

NO. KOMODITAS

PRODUKSI (TON) RATA-RATA
PERKEM-

BANGAN (%)

PRODUKSI PANGAN UTAMA 2010-2016

Komoditas Pangan Produksi
2016

(juta ton)

Pertumbuhan
2010-2016
(%/thn)

1. Padi (GKG) 79,14 9,99

2. Jagung 23,17 4,27

3. Kedelai 0,89 0,12

4. Cabai 1,96 5,82

5. Bawang merah 1,35 8,81

6. Daging 3,18 4,99

7. Telur 1,97 6,35

8. Perikanan tangkap 6,83 4,06

9. Perikanan budidaya 16,77 18,30

Politik pangan negara:
Pemenuhan pangan

penduduk dari produksi
domestik dan cadangan
pangan nasional. Impor

dilakukan hanya bila
penyediaan pangan dari
kedua sumber pangan

tersebut tidak mencukupi.
1.SWASEMBADA PANGAN

POKOK DAN PENTING.
2. KETAHANAN PANGAN

DAN GIZI (KPG)



SKOR PPH 2010-2016

Tahun Skor PPH
Nasional

Skor PPH
Kota

Skor PPH
Desa

2010 85,7 88,0 83,5

2011 85,6 87,3 83,7

2012 83,5 86,3 80,5
2013 81,4 84,0 78,4

2014 83,4 86,0 80,5

2015 85,2 89,4 79,9

2016 86.0

.
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Peningkatkan Kesejahteraan Petani di Perdesaan
(Menurunnya Jumlah Penduduk Miskin dan Gini Ratio)

KEMISKINAN DI PERDESAAN

Sumber : BPS, diolah Pusdatin

Pendudukmiskin adalah pendudukdenganpengeluaranper kapita
per bulan di bawahGaris Kemiskinan

Gini Rasiomenggambarkanketimpanganpengeluaranpenduduk
Indonesia

16,6

16,8

17

17,2

17,4

17,6

17,8

18

Mar 2015 Mar 2016 Mar 2017

Penduduk Miskin di Perdesaan (Jt Jiwa)

17,94

17,66

17,09

0,31

0,315

0,32

0,325

0,33

0,335

Mar 2015 Mar 2016 Mar 2017

Gini Ratio di Perdesaan

0,334

0,327

0.320

STATUS GIZI BALITA

 Pada 2010-2016 pada balita:
a. Stunting berfluktuasi dengan tren menurun walau

landai; dari 35,6% menjadi 33,6%
b. Wasting tren menurun secara konsisten; dari 13,3%

menjadi 9,8%
c. Underweight tren masih meningkat terutama pada

kelompok gizi kurang; untuk gizi buruk tren menurun
walaupan landai. Tahun 2016 sebesar 21,0%, (4,6% gizi
buruk, 16,4% gizi kurang)

d. Bayi <6 bulan mendapat ASI ekslusif berfluktuasi
dengan tren meningkat; dari 15,3% menjadi 22,8%



KEBIJAKAN
KETAHANAN PANGAN DAN GIZI

1. Menerapkan kebijakan PENYEDIAAN PANGAN mengacu
pada prinsip KEDAULATAN PANGAN berbasis agribisnis
kerakyatan.
 Sumber pangan dari produksi domestik dan cadangan pangan

nasional, impor pangan opti terakhir bila dari dalam negeri tidak
mencukupi.

2. Melakanakan GERAKAN PRODUKSI PANGAN NASIONAL
dengan prinsip KEMANDIRIAN PANGAN, diantaranya:
 UPSUS Pajale (padii, jagung, kedelai)
 UPSUS SIWAB (Sapi betina wajib bunting)
 Gerakan penigkatan produksi cabai dan bawang merah
 Pengembangan (LPBE) Lumbung Pangan Berorientasi Ekspor di

Wilayah Perbatasan.

KEBIJAKAN OPERASIONAL ... (lanjutan)

3. Mengembangkan CADANGAN PANGAN (CP)
• Membangun sistem penyelenggaraan CP yang baik.
• Meningkatkan volume CP Pemerintah.
• Mengembangkan CP Pemda Provinsi dan Kab/Kota.
• Revitalisasi pengembangan CP Masyarakat.

4. Mengurangi KEHILANGAN HASIL DAN PEMBOROSAN
PANGAN
• Memanfaatkan rantai nilai agribisnis pangan.
• Kampanye gerakan menurunkan pemborosan pangan dan

makanan.

5. Mengembangkan SISTEM DISTRIBUSI DAN LOGISTIK
PANGAN yang efisien di/ke seluruh Indonesia.

KEBIJAKAN OPERASIONAL... (Lanjutan)

6. Menjaga STABILITAS HARGA PANGAN POKOK melalui:
• pengelolaan CPN (Cadangan Pangan Nasional),
• kebijakan harga dan ekspor/impor pangan,
• TTI (Toko Tani Indonesia)

7. Mendistribusikan BANTUAN PANGAN bagi masyarakat
rawan pangan kronis (miskin) dan rawan pangan  transien
(akibat bencana);

8. Melaksanakan GERAKAN PENGANEKARAGAMAN
PANGAN BERBASIS PANGAN LOKAL:
 Pemanfaatan sumber pangan lokal
 Kampanye B2SA
 Pemanfaatan Lahan pekarangan
 Penge,bangan kebun sekolah dan PMTAS pangan okal

KEBIJAKAN OPERASIONAL .... (lanjutan)

9. Pengembangan KEAMANAN PANGAN SEGAR dan
olahan melalui penyusunan, penerapan, pembinaan,
dan pengawasan NSPK (Norma, Sistem, Prosedur,
Kriteria),

10. Meningkatkan KERJA SAMA KEMITRAAN dengan
seluruh pemangku kepentingan ketahanan pangan
nasional dan internasional.
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(1) Peningkatan produksi padi dan pangan lain

(2) Kelancaran distribusi pangan dan akses
pangan masyarakat

(3) Peningkatan kualitas konsumsi pangan dan gizi
masyarakat

(4) Penanganan gangguan terhadap produksi pangan
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Arah Kebijakan: Peningkatan Produksi
Pencetakan Sawah
Baru dan Perluasan
Areal Pangan Lain

Optimasi lahan dan
pemulihan

kesuburan lahan

Pengendalian
konversi lahan

Pengendalian
konversi lahan dan

reforma agraria
Teknologi peningkatan
produktivitas pertanian

Penyaluran subsidi
pupuk dan benih;

pengembangan Desa
Mandiri Benih

Rehabilitasi
jaringan irigasi;
pembangunan

waduk dan
embung
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Arah Kebijakan: Penanganan Gangguan
Terhdp Produksi Pangan

Bantuan input
produksi akibat
bencana (puso)

Penanganan
dampak

serangan OPT

Pemanfaatan
asuransi

pertanian

Pengembangan
budidaya adaptif

agroekosistem
dan lingkungan

Penanggulangan
bencana

termasuk banjir
pada daerah

irigasi
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Arah Kebijakan: Kelancaran Distribusi
dan Akses Pangan Masyarakat
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Arah Kebijakan: Peningkatan Kualitas Konsumsi
Pangan Dan Gizi Masyarakat

Peningkatan
ketersediaan pangan

beragam, bergizi,
dan aman

Advokasi
diversifikasi

konsumsi pangan

Penanganan rawan
pangan dan gizi
kurang/buruk

Peningkatan mutu dan
keamanan pangan

Mendorong
pengembangan
olahan pangan

berbasis pangan
lokal
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UU RI No.18 Tahun 2012
Ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi
negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari
tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya,
aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak
bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya
masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif
secara berkelanjutan.

World Food Summit, 1996:
“Food security [is] a situation that exists when all people, at
all times, have physical, social and economic access to
sufficient, safe and nutritious food that meets their dietary
needs and food preferences for an active and healthy life”.



Empat dimensi – Empat level

1. Ketersediaan Fisik
2. Keterjangkauan ekonomi dan Fisik
3. Pemanfaatan cerdas
4. Stabilitas

1. Global level
2. National Level
3. Household level
4. Individual Level

4 D 4 L

Issue Utama
Bagaimana menghadirkan ketahanan pangan sampai pada

tingkat yang diinginkan: level rumah tangga pertanian ?

Tujuan
Merumuskan konsep strategis ketahanan pangan pada tingkat

rumah tangga pertanian terutama dari sudut pandang ilmu
ilmu agribisnis

Metodologi
Konsistensi relasional antara landasan teoretik yang dipakai

dan rumusan strategi yang dihasilkan

Kerangka Teoretik
1. Ketersediaan pangan berhubungan dengan sisi pasokan “supply side” :

tingkat hasil panen, jumlah stok dan surplus atau deficit perdagangan (net
trade).

2. Akses ekonomi dan fisik pangan oleh rumahtangga pertanian. Untuk
menjaminnya, selain keersediaan perlu ada perubahan kebijakan kea rah
kebijakan yang secara focus mengarah ke perbaikan pendapatan,
pengeluaran, pasar dan harga sebagai instrument pencapaian tujuan
ketahanan pangan .

3. Pemanfaatan (utilization) pangan secara cerdas dan tepat: bagaimana tubuh
bisa memanfaatan secara optimal aneka gizi yang terkandung dalam pangan.
Menyangkut pola makan dan perhatian yang baik pada aspek persiapan
makanan, keanekaragaman pangan dan distribusi antar rumahtangga.

4. Stabilitas lintas waktu dari ketiga dimensi ketahanan pangan di atas
pencapaian ketahanan pangan bisa dan seharusnya dicapai dengan
keterlibatan semua komponen industri pertanian yaitu selain pemerintah
pihak swasta dan rumah tangga pertanian. Bagaimana rumahtangga
pertanian bisa berposisi sebagai net producers.

Kerangka Teoretik
Konsep Agribisnis Davis dan Goldberg (1957):

"the sum total of all operation involved in the manufacture and
distribution of farm supplies; production operations on the
farm; and the storage, processing and distribution of farm

commodities and items made from them"

Sebagai sebuah disiplin agribisnis merupakan:

"an integrated approach to studying all aspects of
agriculture industrial complex sector... of the world

economy" (Goldberg, 2001)



Konsep Agribisnis Davis dan Goldberg (1957):

1. Agribisnis/usahatani bukanlah hobi: penciptaan nilai (value
creation) hasil pertanian secara luas.

2. Tugas utama adalah value creation : memahami konsumen,
memahami pasar

3. Penciptaan nilai tidak hanya dan harus berasal dari
penjualan bahan dasar hasil pertanian semata, melainkan
dari potensi manfaat yang ditimbulkan karena berubahan
bentuk (value in form), perubahan waktu (value from
storaging and preserving), perubahan tempat (value in
place) dan perubahan kepemilikan (value from transaction
or trade)

4. Tugas utama ilmu agribisnis adalah membantu rumahtangga
petani mendapatkan surplus dari usahataninya.

Kerangka Teoretik

Kekhasan agribisnis

1. bersifat biologis; tergantung iklim dan kondisi alam lain;
2. khas lokasi (spatial and location specific),
3. terikat pada lahan atau media tumbuh yang dipilih.
4. Karakter ikutan lebih lanjut adalah siklus produksi lama dan

tak mengenal jeda (unbreakable),
5. beda antara siklus produksi dan siklus kerja, berisiko tinggi,

pada praktik usahatani negara berkembang juga disertai ciri
relatif rendah penggunaan kemajuan IPTEK dan inovasi.

6. Makanan merupakan produk akhir kebutuhan pokok,
karenanya Konsumsi per kapita memiliki keterbatasan
fisiologi, elastisitas supply & demand rendah.

Usulan Strategi
Ketahanan pangan di tingkat rumah tangga pertanian bisa
dicapai:
1. Peningkatan partisipasi pasar rumah tangga pertanian

melalui penciptaan nilai tambah hasil pertanian di tingkat
lokal.

2. Peningkatan pendapatan rumah tangga pertanian dengan
mengenali melalui diversifikasi sumber pendapatan baik
yang bersifat on farm (penjualan hasil produksi tanaman dan
hewan) maupun off-farm income termasuk pendapatan cash
and in-kind dari tenaga kerja maupun pendapatan dari luar
usahatani.

3. Peran perusahaan agribisnis swasta bisa ditingkatkan dengan
menjadikan mereka partner dalam menciptakan nilai tambah
di tingkat lokal, yaitu tempat tinggal rumahtangga pertanian.

Kesimpulan dan Implikasi Kebijakan
• Agribusiness way, merupakan jalan keluar bagi perbaikan

status ketahanan pangan rumah tangga pertanian melalui
penciptaan nilai tambah di luar menjual hasil pertanian,

• dilakukan melalui penciptaan nilai melalui perubahan bentuk,
tempat, waktu dan kepemilikan hasil pertanian di tingkat
desa.

• Mengingat bahwa keberhasilan kemitraan hanya dijamin
dengan hadirnya kelembagaan kemitraan yang saling
menguntungkan diperlukan kehadiran agen pendamping

• yang memastikan bahwa kerjasama atau kemitraan yang
dibangun menghadirkan insentif bagi para pihak yang terlibat
pada penciptaan nilai tambah di wilayah perdesaan.



Kesimpulan dan Implikasi Kebijakan
• Fokus Kebijakan adalah peningkatan pendapatan, bukan

produksi
• Kebijakan (pertanian) membebaskan penentuan komoditi

menurut asas surplus terbaik bagi rumah tangga.
• Upaya “proteksi” dalam mengoreksi kegagalan pasar bisa

terus dilakukan, namun dengan pergantian instrumen yang
lebih promotif , di dalamnya informasi pasar, fasilitasi fisik
dan finansial, informasi pasar, kepastian kontrak….dsb

Pokok Penyampaian:
1. Latar Belakang

a. Konsep food security
b. Konsep Ketahanan Pangan
c. Empat dimensi
d. Issue utama

2. Tujuan
3. Metodologi
4. Kerangka Teoretik
5. Usulan Strategi
6. Kesimpulan dan Implikasi Kebijakan
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